
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada 01 April 2018 sampaai dengan 01 Juni 

2018 di SMAN 2 Pekanbary yang beralamatkan di Jl.Nusa Indah No.4 

Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPS sedangkan 

objeknya pengaruh reference group terhadap perilaku siswa sebagai 

konsumen di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti.
38

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa jurusan IPS 

kelas X, XI, XII yang berjumlah 435 di SMA Negeri 2 Pekanbaru. 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil secara acak 

representative atau mewakili populasi yang bersangkutan atau bagian kecil 
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yang diamati.
39

 Dalam menentukan sampel peneliti mengambil kelas X 

IPS di SMA Negeri 2 Pekanbaru yang berjumlah 142 orang. Teknik 

pengambilan sampel peneliti menggunakan Random Sampling. Teknik ini 

digunakan bila populasi mempunyai anggota atau unsur yang tidak 

homogen dan berstrata secara proporsional. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dan diantaranya 

yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
40

 

Observasi adalah tekhnik pengumpulan data melalui pengamatan 

terhadap objek yang diteliti (orang, gejala, peristiwa) baik secara 

langsung (peneliti terjun kelapangan dan mengamati objek) maupun tidak 

langsung (pengamatan melalui penggunaan alat-alat bantu) untuk 

memperoleh data yang diperlukan.
41

 Metode ini menjadi awal bagi 

penulis untuk mengamati dan meneliti fenomena-fenomena, fakta-fakta 

yang akan diteliti. Dalam hal ini, peneliti mengadakan pengamatan 

langsung terhadap kondisi di wilayah penelitian pada bulan April. 
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b. Angket  

Angket adalah daftar pertanyaan tertulis yang memerlukan 

tanggapan baik kesesuaian maupun ketidaksesuaian dari sikap testi. 

Pertanyaan dan pernyataan yang tertulis pada angket berdasarkan 

indikator yang diturunkan pada setiap variabel tertentu.
42

 Peneliti 

menggunakan angket untuk mengukur  reference group kelompok 

persahabatan  dan perilaku siswa sebagai konsumen. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi peneliti peroleh dari pihak-pihak terkait, untuk 

mengetahui sejarah sekolah, jumlah siswa, dan segala hal yang 

berhubungan dengan administrasi sekolah yang berupa arsip maupun 

tabel yang peneliti peroleh dari TU dan juga kurikulum di SMA Negeri 2 

Pekanbaru. 

 

E. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur benar-benar 

cocok atau sesuai sebagai alat ukur yang diinginkan. Menurut sugiyono 

instrument data (mengukur) itu valid. Valid berarti bahwa instrument 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
43

 

Pengujian validitas bertujuan untuk melihat tingkat keandalan atau 

keshahihan (ketepatan) suatu alat ukur. Dalam penelitian ini, validitas 
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dapat diketahui dnegan melakukan analisis faktor, yaitu dengan 

mengkorelasikan antara skor instrument dengan skor totalnya. Hal ini 

dilakukan dengan korelasi product moment. Rumus yang dapat 

digunakan dengan menggunakan nilai asli adalah sebagai berikut:
44

 

    
 ∑    ∑    ∑   
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Keterangan : 

r =   Koefisien validitas 

N =   Banyaknya siswa 

X =   Skor item 

Y =   Skor total 

Setelah setiap butir soal instument dihitung besarnya koefiien 

dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya adalah menghitung uji-t 

dengan rumus sebagai berikut :
45

 

        
 √   

√     
 

Keterangan : 

t =   nilai t hitung 

r =   Koefisien korelasi r hitung 

n =   Jumlah Responden 

Selanjutnya membandingkan nilai         dan        guna 

menentukan apakah butir soal tersebut valid atau tidak, dengan ketentuan 

sebagai berikut :
46
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1) Jika        <       maka butir soal tersebut tidak valid 

2) Jika        >       maka butir soal tersebut valid 

Instrumen yang valid bila terdapat kesamaan data yang terkumpul 

dan data yang sesungguhnya terjadi. Apabila instrumen tersebut valid 

berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Sedangkan apabila instrumen tersebut tidak valid 

maka instrumen tersebut harus diganti atau dihilangkan.  

b. Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur ketepatan 

instrumen atau ketetapan siswa dalam menjawab alat evaluasi tersebut. 

Suatu alat evaluasi (instrument) dilakukan baik bila reliabiltasnya tinggi. 

Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki reliabilitas tinggi, sedang 

atau rendah dapat dilihat dari nilai koefisien reliabilitasnya dengan 

rumus.
47

 

    [
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Keterangan : 

    =   Koefisien Reliabilitas 

Si =   Standar Deviasi butir ke-i 

St =   Standar Deviasi skor total 

n =   Jumlah soal tes yang diberikan  
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Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keajegan atau 

konsistensi alat ukur yang biasanya menggunakan kuesioner (maksudnya 

apakah alat ukur tersebut akan mendapatakan pengukuran yang tetap 

konsisten jika pengukuran diulang kembali). Metode yang sering 

digunakan dalam penelitian untuk mengukur skala rentangan (seperti 

skala likert 1-5) adalah Cronbach Alpha. Uji reliabilitas merupakan 

kelanjutan dari uji validitas di mana item yang masuk pengujian adalah 

item yang valid saja. Menggunakan batasan 0,6, dapat ditentukan apakah 

instrumen reliabel atau tidak. Menurut Sekaran, reliabilitas kurang dari 

0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima, dan di atas 0,8 

adalah baik.
48

 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 

beberapa kali. Artinya instrumen yang reliabel merupakan instrumen 

yang memberikan hasil yang sama walau waktu yang digunakan berbeda. 

Sedangkan apabila instrumen tersebut tidak reliabel maka instrumen 

tersebut harus di ganti atau dihilangkan. 

 

F. Teknik Analisa Data 

1. Analisis Data Deskriptif 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan deskriptif kuantitatif. Statistik deskriptif merupakan 

kegiatan statistif yang dimulai dari menghimpun data,menyusun atau 
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mengatur data, mengelola data, menyajikan dan menganalisis data angka 

guna memberikan gambaran tentang suatu gejala, peristiwa dan keadaan.
49

 

Setelah data terkumpul melalui angket, untuk masing-masing 

alternatif jawaban di cari persentase jawabannya pada item pertanyaan 

masing-masing variabel dengan rumus : 

   
 

 
        

Keterangan : 

F   =   Frekuensiyang sedang dicari persentasenya 

N   =   Number of case (banyak individu) anak 

P   =   Angka persentase
50

 

Analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan variabel X 

(reference group) dengan variabel Y (perilaku konsumen) diukur dengan 

skala nilai yaitu : 

1. Selalu akan diberi skor 5 

2. Sering akan diberi skor 4 

3. Kadang-kadang akan diberi skor 3 

4. Jarang akan diberi skor 2 

5. Tidak Pernah Setuju akan diberi skor 1 

Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasi dan 

diberi kriteria sebagai berikut : 

a. 81 % - 100 % dikategorikan sangat baik. 
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b. 61 % - 80% dikategorikan baik 

c. 41 % - 60 % dikategorikan cukup 

d. 21 % - 40 % dikategorikan kurang baik 

e.  0  % - 20 % dikategorikan tidak baik
51

 

2. Mengubah Data Ordinal ke Interval  

Data yang diperoleh dari angket berupa data ordinal yang 

kemudian akan diubah menjadi interval, yaitu dengan menggunakan 

rumus : 

         
      

  
 

 Keterangan : 

 Yi   =   Variabel data ordinal 

 Y    =   Mean (rata-rata) 

 SD  =  StandarDeviasi
52

 

3. Uji Linieritas  

Kemudian dilakukan Unji Linieritas, Hipotesis yang diuji adalah : 

Ha : Distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk yang linier. 

Ho : Distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk linier. 

Dasar pengambilan keputusan : 

Jika probalitas > 0,05 Ha diterima Ho ditolak. 

   Jika probabilitas < 0,05 ditolak dan Ho diterima. 
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4. Uji Normalitas  

Uji Normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data kita 

memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik 

parameterik. Uji normalitas adalah melakukan perbandingan antara data 

berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar devisi yang sama 

dengan data kita. Untuk melihat data berdistribusi normal atau tidak dapat 

menggunakan Chi kuadrat (X
2
) 

   
       

  
 

Keterangan :  

X
2
   =  Chi kuadrat hitung 

      =  Frekuensi yang diharapkan  

fi      =  Frekuensi/jumlah data hasil observasi 

Kriteria : 

Chi kuadrat hitung >chi kudrat tabel maka data tidak berdistribusi normal 

Chi kuadrat hitung <chi kudrat tabel maka data berdistribusi normal 

5. Regresi Linier Sederhana 

Data yang terkumpul akan dianalisa dengan menggunakan rumus 

atau regresi linier sederhana, yaitu untuk memprediksi hubungan variabel 

bebas dengan variabel terikat. Variabel bebasnya adalah reference group 

kelompok persahabatan atau teman sebaya variable X, sedangkan variabel 

terikatnya adalah perilaku konsumen siswa atau variabel Y. 

Untuk regresi linier sederhana dapat dihitung dengan rumus : 

 ̂       
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Keterangan : 

 ̂   =   variabel dependent (variable terikat dipengauhi) 

    =   konstanta interpensi 

b   =   koefisien 

x   =   variabel Independen (variable bebas mempengaruhi)
53

 

Rumus diatas merupakan rumus regresi X atau Y, dimana dalam 

menghitung harga a dan b dapat digunakan rumus berikut ini:  

Rumus :  

  
 ∑   ∑        ∑   

   ∑    ∑   
 

  
 ∑     ∑   ∑  

   ∑     ∑   
 

Teknik product moment dikembangkan oleh Karl Pearson yang 

digunakan untuk mencari korelasi antara variabel teknik korelasi product 

moment disebut juga teknik korelasi person.
54

 

Penggunaan teknik korelasi product moment apabila variabel yang 

dikorelasikan bersifat homogen (hampir homogen), berbentuk data yang 

bersifat kontinu, regresinya merupakan regresi linier. 

Tujuannya untuk mengetahui kebenaran Ha atau Ho dengan jelas 

membandingkan besarnya “r” yang telah diperoleh dalam proses 

perhitungan atau “r” observasi (ro) dengan besarnya “r” yang tercantum 

dalam tabel nilai “r” Product Moment (rt), dengan terlebih dahulu mencari 
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derajat bebasnya (db) atau degrees of freedom(df) yang rumusnya 

adalah:
55

 

        

 Keterangan : 

 N   =   Numbe of case  

 Nr  =   Banyaknya tabel yang dikorelasikan 

6. Kontribusi Pengaruh Variabel X (Reference Group Kelompok 

Persahabataan atau Teman Sebaya) terhadap variabel Y (Perilaku 

Konsumen) 

Menghitung besanya sumbangan variabel X terhadap variabel Y 

dengan rumus :
56

 

                

 Dimana : 

 KD   =   Koefisien Determinasi/ Koefisien Penentu 

 R
2
     =   R square 

Data yang penulis peroleh akan diproses dengan menggunakan 

bantuan perangkat komputer melalui program SPSS (Statisfical package 

for social sciences) versi 21.0 for Windows SPSS merupakan salah satu 

program komputer yang digunakan dalam mengolah data statistik. 
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